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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Keberadaan polisi di Weda - Halteng sejak sebelum kemerdekaan yaitu
sekitar tahun 1940 yang pada saat itu masih dikuasai oleh Belanda, setelah
kemerdekaan Indonesia tahun 1945, bersamaan dengan itu dibangunlah Tugu
Brimob dengan nama Tugu Kemerdekaan yang sekarang berada di depan kantor
Polsek Weda . Selain Tugu Kemerdekaan yang dibangun polisi saat itu, di Weda
yang sekarang sebagai Ibu kota kabupaten Halmahera Tengah juga terdapat
prasasti yang bertuliskan Logo Brimob yang dibuat sekitar bulan juli tahun 1963
oleh Brimob BKO dibawah Komandan Kompol D. Lapulalang dengan anggota
sebanyak 1000 orang yang saat itu bertugas di Weda , prasasti tersebut berada
ditebing batu bersebelahan dengan kantor DPRD Kab. Halmahera Tengah .
Setelah trikora berkecamuk dibentuklah Distrik polisi pertama di Weda —
Halmahera Tengah pada tahun 1963 dengan komandan Distrik pertama Inspektur
Polisi Satu Karamoy .

Kabupaten Halmahera Tengah tergolong kabupaten baru. Dibentuk
berdasarkan UU No. 6 tahun 1990, ketika itu Halmahera Tengah masih masuk
wilayah Provinsi Maluku. Halmahera Tengah bersama Kota Ternate dan
Kabupaten Maluku Utara, Tergabung ke dalam Maluku Utara setelah provinsi ini
dibentuk berdaarkan UU No. 46 tahun 1999. Saat dibentuk pada 1990, Halmahera
Tengah teridiri dari lima kecamatan, yaitu Tidore, Oba, Wasile, Weda, Patani-
Gebe, dan Maba. Ibu kota Halmahera Tengah berada di Soasio Tidore, akan tetapi

pada tahun 2002, pemerintah telah mengeluarkan UU tentang pemekaran
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beberapa wilayah di Indonesia, maka ibukota kabupatenpun dipindahkan dari
Soasio ke Weda.

Pada tahun 2003, terjadi pemekaran. Kecamatan Maba dan Wasile (serta
kecamatan hasil pemekaran keduanya) menjadi Kabupaten Halmahera Timur.
Sementara Kecamatan Tidore dan Oba (serta kecamatan hasil pemekarannya)
menjadi Kota Tidore Kepulauan. Dengan dua kecamatan yang tersisa, Weda dan
Patani-Gebe, pemekaran pun dilakukan dan Total menjadi 8 kecamatan yaitu :
Gebe, Patani, Patani Utara, patani barat ,Weda, Weda Selatan,Weda tengah dan

Weda Utara.

luas wilayah 23.116,58 km?2 yang terdiri dari : luas daratan = 2539,11 km2
(30,29%), luas lautan =20.577.47 km2 (69,71%).Jumlah penduduk sebanyak
51327 jiwa yang terdiri dari :Laki — laki = 26.669 jiwa Perempuan =24.658

jiwa.

Seiring dengan perkembangan demokrasi di Indonesia dan terus
bergeloranya tuntunan otonomi daerah maka terbitnya Undang-Undang No. 46
Tahun 1999 tanggal 20 Oktober 1999 tentang pemekaran propinsi Maluku
menjadi 2 (dua) propinsi yaitu Propinsi Maluku dengan ibu Kota Ambon dan
Propinsi Maluku Utara dengan ibu kotanya berkedudukan di sofifi.

Dengan adanya pemekaran wilayah tersebut maka Propinsi Maluku Utara
secara otonom terpisah dari Propinsi Maluku, demikian juga lembaga Kepolisian
Daerah dan Polres jajarannya menyesuaikan dengan kebutuhan lembaga struktural
pada masing-masing Wilayah berdasarkan Undang-Undang No.2 Tahun 2002
tentang kepolisian Negara Repoblik Indonesia pasal 6 ayat (2) BAB 1I disebutkan

bahwa wilayah Negara Republik Indonesia dibagi dalam daerah hukum menurut
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kepentingan pelaksanaan tugas kepolisian, yang selanjutnya diperjelas dengan
keputusan Kapolri No. Pol. : Kep/54/X/2002 tanggal 17 Oktober 2002,
mengatakan untuk menyikapi kebutuhan pengembangan daerah pada Wilayah
Propinsi / Kabupaten / Koata/ Kecematan pemekaran dapat dibentuk Polda/ Polres
/ Polsek dengan status persiapan, bagi satu wilayahan dapat ditingkatkan menjadi
Polda / Polres / Polsek Standar, jika kekuatan minimal telah terpenuhi.

Dengan pelantikan dan mulai berlakunya operasional Polda Persiapan
maluku Utara serta hasil kajian dan evaluasi pada Musrenbang Polri Tanggal 14
April 2004, diputuskan oleh pimpinan Polri agar Dibentuk Polres Persiapan sesuai
hasil pemekaran Kabupaten/ Kota Seluruh Indonesia, selanjutnya dengan
keputusan kapolri No. Pol.: kep/30/V1/2004 tanggal 30 juni 2004 dibentuklah
109 (seratus sembilan) Polres dengan Status persiapan diseluruh Indonesia ,6
(enam) terdapat di polda Persiapan Maluku Utara dansalah satu diantaranya
adalah Polres Persiapan Halmahera Tengah .

Pada tahun 2006 seluruh polres persiapan di jajaran Polda Maluku Utara
termasuk Polres Halmahera Tengah telah dikukuhkan menjadi Polres defenitif
sehingga seluruh kegiatannya baik administrasi maupun operasional diserahkan
kepada Kapolres dan bertanggung jawab kepada Kapolda Maluku Utara . Samapi
saaat ini Polres Halmahera Tengah membawahi 3(tiga) polsek dan 5(lima) pol
subsektor.

B. Statistik Deskriptif

Sebelum ditampilkan karakteristik respoden terlebih dahulu disampaikan
tentang gambaran mengenai jumlah kuesioner yang didistribusikan dan tingkat

pengembalian kuisioner (respon rate) dari responden.
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Jumlah kuesioner yang didistribusikan adalah sebanyak 122 sesuai dengan
hasil penentuan jumlah sampel yang ditentukan. Dari 122 Kuesioner yang
didistribusikan semuanya telah dijawab dan dikembalikan. Kuisioner yang tidak
dapat diolah karena tidak lengkap sebanyak 6 kuesioner. Sementara jumlah
kuesioner yang diolah adalah sebanyak 116 kuesioner sehingga respon rate

sebesar 95%.

Karasteristik responden yang dipandang perlu untuk diuraikan dalam
penelitian ini terdiri atas; jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan, kepangkatan,
dan lamanya bertugas di Polres Halmahera Tengah. Deskripsi karakteristik

responden tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden yang berpartisipasi berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN JUMLAH %
Laki-laki 114 98%
Perempuan 2 2%
Jumiah 116 100%

Sumber: Data Prime Diolah, 2014

Dari Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan dari 116 responden yang diolah
datanya terdapat sebanyak 114 orang yang berjenis kelamin laki — laki atau 98%,
sedangngkan sisanya sebanyak 2 orang berjenis kelamin perempuan atau

2,0%.Hal ini menunjukkan bahwa personil polres halmahera tengah laki — laki
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lebih dominan darpada perempuan .Polisi wanita (Polwan) yang bertugas di polres
jajaran Polda Maluku Utara memang jumlahnya sangat sedikit dibandingkan
polisi laki-laki dan di polres Halmahera Tengah memang hanya terdapat 2 orang

polwan.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dibagi dalam tiga kelompok usia,
yaitu 20 sampai dengan 30 tahun, 31 sampai dengan 40 tahun, dan 41 sampai
dengan 55. Pembagian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rata-rata usia
yang diperoleh dari data demografi responden berkisar antara 20 sampai dengan
55 tahun. Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan dalam Tabel 4.2

berikut.

Tabel 4.2 Respoden Berdasarkan Usia

KELOMPOK USIA JUMLAH %
20-30Tahun 97 83,62%
31- 40 Tahun 12 10,34%
41- 55 Tahun 7 6,03%

JUMLAH 116 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2014

Daritabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwaResponden yang berpartisipasi
berdasarkan usia antara 20 sampai 30 tahun sebanyak 97 orang atau 83,62%,
berusia antara 31 sampai 40 tahun sebanyak 12 orang atau 10,34%, dan 41 sampai
55 Tahun 7 oarang atau 6,03%.Tabel 4.2 ini menggambarkan bahwa umur antara

20 sapai 30 tahun mandominasi jumlah personil Polres Halmahera tengah , hal ini
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disebabkan Polres Halmahera Tengah adalah polres baru pemekaran dari Kota
Tidore dan jika ada penambahan personilnya kebanyakan diambil dari polisi yang

baru selesai mengikuti pendidikan yang rata — rata umurnya 19 sampai 22 tahun.

3. Respoden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan dibagi dalam 3
kelompok jenjang, yaitu SLTA, S1 dan S2. Pembagian ini didasarkan atas data
pendidikan responden yang terendah adalah SLTA dan tertinggi adalah S2. Untuk
mengetahui responden berdasarkan jenjang pendidikan, dapat dilihat pada Tabel

4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Respoden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH %
SLTA 115 99,14%
S1 0 0,00%
S2 1 0,86%

JUMLAH 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2014

Responden berdasarkan jenjang pendidikan sebagaimana tabel diatas
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan tingkat SLTAmendominasi responden
pada penelitian ini yaitu sebanyak 115 orang atau 99,14%, S2 sebanyak 1 orang
atau 0,86%. Dominasi tingkat SLTA ini disebabkan perekrutan untuk menjadi

anggota polri khususnya brigadir persyaratannya adalah memiliki ijazah SLTA.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bertugas di Polres
Halmahera Tengah

Karakteristik responden berdasarkan lamanya bertugas di Polres
Halmahera tengah dikelompokan dalam empat kelompok, yaitu 1 sampai dengan
10 tahun, 11 sampai dengan 20 tahun, 21 sampai dengan 30 tahun, dan 31 sampai
dengan 40 tahun. Karakteristik responden berdasarkan lamanya bertugas di Polres

Halmahera Tengah disajikan dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Lamanya Bertugas

MASA KERJA (TAHUN) JUMLAH %
1s5.d 10 97 83,62%
11s5.d 20 14 12,07%
21s.d 30 4 3,45%
31s.d 40 1 0,86%
JUMLAH 116 100%

Sumber : Data Primer Diolah tahun 2014

Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa responden berdasarkan lamanya
bertugas adalah 1 sampai dengan 10 tahun sebanyak sebanyak 97 orang atau
83,62 %, 11 sampai dengan 20 tahun sebanyak 14 orang atau 12,07%,21 sampai
dengan 30 tahun sebanyak 4 orang atau 3,45% dan 31 sampai dengan 40 tahun
sebanyak 1 orang atau 0,86%. Pada tabel 4.4 menunjukka bahwa lamanya
bertugas di Polres Halmahera Tengah paling banyak adalah antar 1 sampai 10
tahun,ini juga desebabkan Polres Halmahera Tengah adalah Polres baru sehingga
personil yang ditugaskan di tempat tersebut rata — rata masa tugasnya dibawah 10

tahun.
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Karakteristik responden berdasarkan kepangkatan disajikan dalam Tabel

4.5 berikut.
Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Kepangkatan
NO PANGKAT JUMLAH %

1 AIPDA 1 0,86%

2 | APTU 1 0,86%

3 | AKP 4 3,45%

4 | BRIGPOL 50 43,10%

5 BRIPDA 6 5,17%

6 BRIPKA : 2 1,72%

7 | BRIPTU 49 42,24%

8 | IPDA 3 2,59%
JUMLAH 116 100,00%

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2014

Dari Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa responden berdasarkan

Kepangkatan adalah sebanyak 1 orang atau 0,86 % berpangkat AIPDA, 1 orang

atau0,86% berpangkat AIPTU, 4 orang atau 3,45% berpangkat AKP, 50 orang

atau 43,10% berpangkat BRIGPOL, 6 orang atau 5,17% berpangkat BRIPDA, 2

orang atau 1,72% berpangkat BRIPKA, 49 orang atau 42,24% berpangkat

BRIPTU, dan 3 orang atau 2,59% berpangkat IPDA. Dari tabel ini menunjukkan

bahwa pangkat Brigpol dan Briptu mendominasi responden yang ada , dimana

pangkat Brikpol adalah masa kerja antara 8 sampai 11 tahun sedangkan briptu

adalah masa kerja antara 4 sampai 7 , hal wajar karena pembentukan Polres

Halmahera tengah sudah sepuluh tahun yang lalu yaitu tahun 2014.
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6. Analisis Deskripsi Jawaban Responden

Analisis deskripsi jawaban responden dilakukan untuk mendapatkan gambaran
deskriptif mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Berikut ini akan

disajikan tabel distribusi jawaban responden untuk setiap variabel.

6.1. Kepemimpinan (X1)

Tabel deskriptif jawaban responden variabel eksogen Kepemimpinan

Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Kepemimpinan

Indikator N Maksimal| Minimal | Rata-rata
XI1.1 116 5 2 4.09
X1.2 116 5 2 3.90
X1.3 116 5 2 412
X1.4 116 5 2 411
X1.5 116 5 2 3.94
X1.6 116 5 2 4.16
X1.7 116 5 1 3.49
X1.8 116 5 1 3.83
X1.9 116 5 2 4.36
X1.10 116 5 1 4.03
X1.11 116 5 2 4.03
X1.12 116 5 1 3.72
X1.13 116 5 1 3.77
X1.14 116 5 1 4.10
X1.15 116 5 1 3.16
Xl1.16 116 5 1 3.07
X1.17 116 5 1 3.81
X1.18 116 5 1 3.95
X1.19 116 5 1 3.80
X1.20 116 5 1 3.47
X1.21 116 5 1 3.44
X1.22 116 5 1 3.97
X1.23 116 5 1 3.74
X1.24 116 5 1 3.81

Rata-rata 3.83

Sumber : Data primer diolah tahun 2014
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Tabel 4.6menunjukkan jawaban responden adalah rata-rata 3,83, hal ini
berarti responden cenderung setuju bahwa Kepemimpinan dapat meningkatkan

Kinerja Personil.

6.2.Motivasi (X2)
Berikut ini akan disajikan tabel deskriptif jawaban responden untuk

variabel eksogen motivasi.

Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Motivasi

Indikator N Maksimal | Minimal | Rata-rata
X2.1 116 5 1 3.72
X2.2 116 5 1 3.73
X2.3 116 5 2 3.83
X2.4 116 5 1 4.07
X2.5 116 5 2 4.09
X2.6 116 5 1 4.06
X2.7 116 5 1 3.84
X2.8 116 5 1 3.48
X2.9 116 5 1 3.66
X2.10 116 5 1 3.33
X2.11 116 5 1 4.06
X2.12 116 5 1 3.84
X2.13 116 5 1 3.90
X2.14 116 5 1 3.86

Rata-rata 3.82

Sumber : Data primer diolah tahun 2014

Tabel 4.7 menunjukkan jawaban responden adalah rata-rata 3,82 untuk
semua indikator, hal ini berarti responden cenderung setuju bahwa Motivasi akan

meningkatkan kinerja personil.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42111.pdf
83

6.3. Kinerja Personil (Y)

Berikut ini akan disajikan tabel deskriptif jawaban responden untuk

variabel endogen Kinerja Personil.

Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Kinerja Personil

Indikator N Maksimal | Minimal | Rata-rata
Y1.1 116 5 2 4.07
Y1.2 116 5 2 3.92
Y1.3 116 5 1 3.72
Y14 116 5 2 3.91
Y1.5 116 5 1 3.56
Y1.6 116 5 1 3.72
Y1.7 116 5 2 4.02
Y1.8 116 5 1 3.70
Y1.9 116 5 1 3.70
Y1.10 116 5 2 4.16
Y1.11 116 5 2 4.24

Rata-rata 3.88

Sumber : Data primer diolah tahun 2014

Tabel 4.8 menunjukkan jawaban sampel adalah rata-rata 3,88 untuk semua
indikator, hal ini berarti respondencenderung setuju. Jumlah jawaban untuk semua

indikator secara lengkap disajikan dalam lampiran.

C. Evaluasi Model
a. Model Pengukuran (Quter Model / Uji Indikator)

Pengujian model pengukuran digunakan untuk validasi model penelitian
yang dibangun. Ada beberapa kriteria untuk menilai outer model yaitu:
Pertama, convergent validity, discriminant validity dan composite reliability,

kedua, menilai inner model atau structural model, Pengujian inner model atau
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model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai

signifikansi dan R-square dari model penelitia.
1. Uji Validitas Konstruk

Validitas konstruk terdiri atas validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Pertama validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur-pengukur dari suatu konstruk berkorelasi tinggi. Validitas konvergen
terjadi jika skor yang diperoleh dari dua intstrumen yang berbeda yang mengukur

konstruk yang sama mempunyai korelasi yang tinggi.

Kriteria penilaian convergent validity adalah nilai loading factor 0,50
sampai 0,60 sudah dianggap cukup (Wiyono, 201 1: 403). Untuk memperoleh nilai
loading factor dilakukan proses pengujian estimasi. Jika nilai loading factor
antara 0,50-0,70 maka sebaiknya peneliti tidak menghapus indikator yang
memiliki skor /oading tersebut sepanjang nilai AVE dan Communality indikator
tersebut >0,50 (Hartono. 2009). AVE seluruh konstruk yang digunakan adalah
>0,50 (Tabel 4.12) dan communality seluruh konstruk yang digunakan adalah
>0,50 (Tabel 4.12). Hasil pengujian pertama dengan PLS menghasilkan outer

loading disajikan pada Tabel 4.10.

Berdasarkan Tabel 4.10, indikator yang memiliki Joading factor yang
kurang dari 0,50, yaitu indikator Y.9 dengan loading factor 0,32, indikator X1.1
dengan loading factor 0,22 , indikator X1.2 dengan loading factor 0, 17, indikator
X1.7 dengan loading factor 0,17, indikator X1.20 dengan loading factor 0,35,
indikator X2.2 dengan loading factor 0,26, indikator X2.4 dengan loading factor

0,45, dan indikator X2.6 dengan loading factor 0,46.Indikator-indikator tersebut
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akan dikeluarkan dari model karena memiliki /oading factor yang kurang dari

0,50. Selanjutnya model akan di-reestimasi kembali.

Dari hasil PLS algorithm tahap kedua (Tabel 4.10) menunjukkan masih
terdapat nilai outer loading factorduaindikator yang digunakan <0,50 (Y6: 0,49,
dan X1.16 : 0,08). Sehingga kedua indikator tersebut akan dikeluarkan dari model
karena memiliki loading factor yang kurang dari 0,50 dan selanjutnya model akan

di-reestimasi kembali.
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model penelitian dapat menjelaskan informasi yang terkandung dalam data
sebesar 55%, model yang telah dibangun mempunyai nilai predictive relevance

atau tingkat prediksi yang cukup akurat.

D. Pembuktian Hipotesis
Hasil pengujian Direct Effects (Path coefficients, Mean, STDEV, T-Value)

untuk model struktural tampak pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja personil

Original | Sampie Standard Standard
VARIABEL| Sample [ Mean Deviation Error
(0) (M) (STDEV) (STERR)

T Statistics
(]O/STERR])

X1->Y |-0,11434 { -0,02977 0,138878 0,138878| 0,823333

X2->Y }10,569036 | 0,549516 0,109597 0,109597| 5,192071

Sumber : Output Smart PLS.

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Personil Polres Halmahera Tengah.
Hasil pengujian pada Tabel 4.13 menunjukkan nilai t-statistik adalah 0,82
(<1,96), dapat disimpulkan H1 ditolak.

2. Hipotesis 2 (H2) menyatakan Motivasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Personel Polres Halmahera Tengah. Hasil
pengujian pada Tabel 4.13 menunjukkan nilai t-statistik adalah 5,19

(>1,96), dapat disimpulkan H2 didukung. Nilai koefisien 0,569
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menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja
personil.

Dari pembuktian Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa H1
ditolak sedangkan Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa H2 didukumg
atau diterima sehingga pembuktian Hipotesis 3 (H3) untuk mengetahui

pengaruh yang lebih dominan antara (H1) dan (H2) tidak dibutuhkan lagi

Ringkasan hasil uji hipotesis tanpa moderasi dan uji hipotesis dengan

moderasi ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis

) ) Nilai | Original
Hipotesis | Independen | Dependen Keterangan
T Sample
Hi X1 Y 0,82 | -0,114 ditolak
H2 X2 Y 5191 0,569 diterima

Sumber : Hasil Analisis.

Keterangan: X 1= Kepemipinan, X2= Motivasi. Y = Kinerja Personil

E. Pembahasan Hasil .

Dari hasil analisis PLS Algorithm tahap ketiga pada tabel 4.11
menunjukkan bahwa jawaban responden pada semua indikator terhadap
variabel yang ada, masing —masing memiliki hasilyang berbeda-beda.

Adapun indikator yang memiliki nilai yang tinggi pada masing-
masing varabel adalah X1-12 (pimpinan memiliki hal-hal yang dapat
menarik minat kerja pegawai) dengan hasil 0,8290, X2-8 (saya

mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari rekan sekerja ketika
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berhasil melaksanakan pekerjaan dengan baik) dengan hasil 0,8467, dan
y2 ( saya sangat disiplin dalam bekerja) dengan hasil 0,8043. Pada X1-12
mengidikasikan bahwa setiap pimpinan dalam menjalankan tugasnya harus
memiliki gaya atau metode kepemimpinan yang dapat menarik minat atau
simpati dari bawahannya, pada X2-8 mengidikasikan bahwa setiap
bawahan menginginkan adan pengakuan atau penghargaan baik oleh
pimpinannya maupun rekan kerjanya apabila telah berhasil melaksanakan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik , sedangkan pada y2
mengidikasikan bahwa pada umumnya displin dalam bekerja adalah hal
yang paling mendasar dan sangat utama bagi setiap organisasi atau

instansi dalam upaya mencapai tujuan yang di inginkan.

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Personil.

Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H1 ditolak. Hal ini
dapat terlihat pada tabel 4.14 dimana skor kefisien partatau inner model yang
ditunjukkan oleh nilaiT-statistic adalah 0,82 yang seharusnya diatas 1,96 baru
bisa dikatakan Hipotesis diterima (Hair.2006). Dalam hal ini berarti hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap
kinerja Personil Polres Halmahera Tengah . Bukti empiris ini merupakan suatu
temuan yang tidak mendukung hipotesis yang dikembangkan oleh peneliti
terdahulu seperti penelitian Suranta (2002); dengan judul “Dampak Motivasi
Pegawai Pada Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai
Organisasi Bisnis”. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode acak (random) dari pegawai atau staf beberapa organisasi
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bisnis di Indonesia, yaitu organisasi yang tercantum dalam Standard Trade &
Industries Directory of Indonesia tahun 2001 volume I, dengan pengujian
hipotesis menggunakan alat Analisys ofVariance (ANOVA). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian peneliti ini juga
bertentangan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu di
antaranya : Cahyono dan Suharto (2005); Rachmawati, Warella, dan Hidayat
(2006); Masrukhin dan Waridin (2006); Kusumawati (2008); Baihaqi (2010);
Rosita (2005); dan Lastiar (2008) yang hasil penelitiannya semuanya
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja personil.

Hasil penelitian ini konsisten atau searah dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Vera Parlinda dan M. Wahyuddin dalam
thesisnya yang berjudul
“ Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan, dan Lingkungan kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum kota Surakarta”
(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009) menunjukkan hasil penelitian
bahwaVariabel kepemimpinan dan motivasi menurut analisa data ternyata tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kota Surakarta. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Guritno dan
Waridin (2005); yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja
berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Peneliti memiliki argumen tentang hasil penelitian ini bahwa perbedaan

bukti empiris ini karena diduga adanya perbedaan kultur, pemimpin itu sendiri,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/8&1 1.pdf

bawahan, serta situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkandan diteliti.
Hersey dan Blanchard (1992) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pada dasarnya
merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta
situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan.Pendapat Hersey dan
Blanchard ini sejalan hasil penelitian peneliti khususnya bawahan dan situasi
dimana kepemimpinan itu diwujudkan.

Dijajaran wilayah hukum Polda Maluku Utar saat ini telah terbentuk oponi
bagi sebagian besar personil bahwa Polres Halamhera Tengah adalah tempat
tugas buangan , sehingga bawahan atau personil setelah dimutasikan ke Polres
Halmahera Tengah  kebanyakan menganggap bahwa dirinya memiliki
permasalahan ditempat tugasnya yang lama. Akibatnya anggapan personil saat
ini bahwa mereka yang tugas di Polres Halmahera Tengah adalah tempat
buangan . Anggapan semacam inilah menurut peneliti membuat mereka apatis ,
cuek , pasrah dan acuh dalam pelaksanaan tugas karena merasa bahwa mereka
kurang dibutuhkan lagi dalam suatu organisasi sehingga akan sulit untuk
melaksanakan tugas dengan baik . Data tentang mutasi personil dari biro SDM
Polda Maluku Utara ke Bag SDM Polres Halmahera Tengah dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.15 Data Mutasi Personil
Tempat Tugas
NO Nama Pangkat /NRP Tangga.l
Mutast
Lama
Baru
4 APRIL
1 BUSRAN HANAF! { BRIGPOL/77110750 | POLRES TERNATE POLRES HALTENG 2013
4 APRIL
2 EDDY BRIGPOL/75090430 | POLRES TERNATE POLRES HALTENG 2013
4 APRIL
3 F. ABD RAHMAN | BRIGPOL/88110130 | POLRES TERNATE POLRES HALTENG 2013
4 APRIL
4 DEVI RIZAL S BRIPTU/ 86121539 | POLRES TERNATE POLRES HALTENG 2013
ABD. RASYID 8 APRIL
5 BRIGPOL/76100027 { POLRES TERNATE POLRES HALTENG
HITO 2013
JUSR! 12 SEP
6 BRIPKA /75030250 | DITLANTAS POLDA | POLRES HALTENG
BASAHONA 2013
RAHIM 12 SEP
7 BRIKPOL/81071179 | DITLANTAS POLDA | POLRES HALTENG
UMAHUK 2013

Sumber : Data Biro SOM Polda Maluku Utara Tahun 2013.

Dalam hal Situasi dimana kepemimpinan itu diwuyjudkan, dimana kita

ketahui bahwa Kabupaten Halmahera Tengah dianggap sepi dari keramaian ,

personil yang bertugas di weda keluarganya rata — tara tinggal di Ternate dan

Tidore, hal ini disebabkan asrama polisi di Weda untuk tempat tinggal belum

cukup untuk menampung anggota dan keluarganya. Inipun juga merupakan

suatu permasalahan yang menyebabkan personil Polres Halmahera tengah tidak

konsentrasi dalam melaksanakan tugas sehingga selalu berpikir untuk kembahi

bertemu keluarganya .

Dari situasi dan kondisi sebagaimana yang dijelaskan diatas menyebabkan

kepemimpinan pada penelitian ini memiliki nilai negatif, yang dalam hal ini

berarti bahwa semakin ditekankan penerapan kepemimpinan yang ada semakin
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mengurangi tingkat kinerja personil yang pada akhirnya menyebabkan hilangnya
semangat kerja personil Polres Halmahera Tengah.Dalam hal ini kepemimpinan
yang ada di Polres Halmahera Tengah sekarang harus dukurangi intensitasnya
sedangkan yang harus ditingkatkan adalah pemberian motivasi karena semakin
tinggi motivasi maka akan semakin tinggi pula kinerja personil. Bukti empiris ini
memiliki implikasi bahwa seorang personil dapat dimotivasi untuk menjalankan
tugas-tugasnya dengan baik bila ia meyakini upaya yang dilakukannya akan
mendapatkan suatu penilaian kinerja yang baik, dan suatu penilaian kinerja yang

baik akan mendapat penghargaan dari organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang ada tidak
berpengaruh terhadap kinerja sehingga belum bisa mempengaruhi Fenomena
yang terjadi pada polres Halmahera Tengah sebagaimana yang dijelaskan pada
babl, bahwa masih rendahnya kesadaran yang timbul dan tertanam dari
pribadi- pribadi personil untuk melaksanakan tugas yang melekat pada diri yang
diembankan oleh negara kepadanya , masih banyak yang tidak melaksanakan
tugas dengan baik, masihbanyak yang mangkir disaat apel pagi sekalipun
pimpinan telah memberikan petunjuk agar dapat memberikan pengabdian yang
terbaik kepada bangsa dan negara melalui institusi kepolisian yang telah menjadi
pilihannya.Akibatnya banyak pekerjaan yang tidak dapat terselesaikan dengan
baik , adanya tunggakan kasus criminal serta peningkatan jumlah korban

kecelakaan lalu lintas.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Personil.
Hasil pengujian memperoleh bukti empiris bahwa H2diterima.Hal ini

dapat terlibat pada tabel 4.14 dimana skor kefisien part atau inner model yang
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ditunjukkan oleh nilaiT-statistic adalah 5,19 lebih besar dari 1,96 berarti
diterimah (Hair et al. 2006) ,Yaitu motivasi berpengaruh terhadap kinerja
personil. Hasil ini konsisten dengan penelitian Listiyanto dan Setiaji (2007)
dengan judul : Pengaruh Motivasi, Kepuasan, dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus di Lingkungan Pegawai Kantor PDAM Kota
Surakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi, kepuasan
kerja, dan variabel disiplin kerja terbukti mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja.

Rachmawati, Warella, danHidayat (2006); Masrukhin dan Waridin (2006);
Analisa (2011), bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Suharto dan Cahyono (2005) dan Hakin (2006) menyebutkan faktor
motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja, dimana motivasi
merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang berusaha untuk mencapai
tujuan atau mencapai hal yang diinginkan. Penelitian Rivai (2004) menunjukan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja, akan memberikan peningkatan yang
sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya. Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa semakin besar
motivasi yang dimiliki personil dalam melaksanakan tugas pekerjaannya

semakin besar kinerja personil yang dapat dicapai.

Seorang personil dapat dimotivasi untuk menjalankan tugas-tugasnya
dengan baik bila ia meyakini upaya yang dilakukannya akan mendapatkan suatu
penilaian kinerja yang yang baik, dan suatu penilaian kinerja yang baik akan
mendapat penghargaan dari organisasi berupa bonus, kenaikan gaji, promosi

pangkat atau jabatan, atau pengharagaan lain yang sesuai harapan anggota
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tersebut. Dalam hirarki kebutuhan menurut Maslow bahwa kebutuhan tertinggi
adalah Penghargaan dan Aktualisasi diri. Penghargaan secara internal mencakup
rasa hormat, harga diri, otonomi dan prestasi. Penghargaan secara eksternal
mencakup status, pengakuan dan perhatian. Sedangkan aktualisasi diri
merupakan dorongan untuk menjadi apa yang ia mampu. Penghargaan dan
aktualisasi diri harus didorong pemenuhannya, sehingga personil tersebut

termotivasi dan meningkat kinerjanya.
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BAB V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian

yang telah diuratkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja personil Polres
Halmahera Tengah. Bukti empiris ini memiliki implikasi bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Polres Halmahera
Tengah saat ini tidak dapat meningkatkan kinerja personil.

2. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja personil. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi kinerja personil. Bukti
empiris ini memiliki implikasi bahwa seorang personil dapat
dimotivasi untuk menjalankan tugas-tugasnya dengan baik bila ia
meyakini upaya yang dilakukannya akan mendapatkan suatu penilaian
kinerja yang baik, dan suatu penilaian kinerja yang baik akan
mendapat penghargaan dari organisasi atau institusi.

3. Karena kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja personil
Polres Halmahera Tengah maka tidak dapat diadakan perbandingan
antara pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja personil
karena satu satunya variabel yang berpengaruh terhadap kinerja dalam
penelitian adalah Motivasi sehingga pemberian motivasi kepada

personil harus di tingkatkan untuk meningkatkan kinerjanya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1%&11@&

B. SARAN

Berdasarkan hasil interpretasi data dan kesimpulan diatas, maka untuk
bermanfaatnya penulisan ini, maka penulis mencoba merekomendasikan
beberapa hal dalam upaya untuk meningkatkan kinerja personil Polres
Halmahera Tengah yaitu :

1. Pemimpin yang akan menjadi pimpinan di polres Halmahera tengah
kedepan perlu memperhatikan karakteristik sifat bawahan, kultur dan
situasi wilayah sebelum menentukan gaya atau type kepemimpinan
yang akan di terapkan dalam memimpin sehingga kepemimpinannya

dapat meningkatkan kinerja Personil.

2. Sesuail dengan hasil penelitian indikator X2-8 memiliki nilai tertinggi,
maka diharapkan Pimpinan selalu memberikan motivasi berupa
pengakuan dan penghargaan kepada setiap personil ketika berhasil
melaksanakan pekerjaan dengan baik, serta memberikan kesempatan
kepada setiap personil Polres Halmahera Tengah untuk meningkatkan
kariernya dengan cara mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai
peran dan fungsi tugas yang diemban baik yang bersifat umum
maupun program pendidikan dan pelatihan interen Kepolisian sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan menumbuhkan motivasi
kerja.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan,
sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi pimpinan yang akan
menjadi pimpinan di Polres Halmahera Tengah untuk meningkatkan

kinerja dalam upaya memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.
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Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/i

PAnggota Polres Halmahera Tengah
Di

Tempat

Dengan hommat,
Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner dalam

rangka penelitian saya yang berjudul:

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA
PERSONIL POLRES HALMAHERA TENGAH

Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang dapat dijawab dengan
cara memberikan tanda silang (X) pada kotak penilaian yang telah tersedia. Jawaban yang
Bapak/Ibu/Sdr berikan kami jamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan sebatas untuk
kepentingan penelitian serta tidak memberikan pengaruh negatif terhadap pribadi maupun pada
organisasi.

Atas partisipasi dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang

setinggi-tingginya.

Weda, April 2014
Hormat Saya,

Latuwo
Peneliti
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1. | Nama Kesatuan 7

2. | Jabatan sekarang

3. | Pangkat
4. | Umur Tahun _{
5. | Jenis Kelamin ( )Pria/ ( ) Wanita
6. | Pendidikan
. 1.SD 2.SLTP 3. SMA/SMK 4. DIPLOMA
Terakhir
5.S1 6.S2 7.S3
B

7. | Lama Bekerja

BAGIAN 11 : PERTANYAAN / PERNYATAAN

Petunjuk :

* Berilah tanda silang (X) pada kotak penilaian dari kolom pernyataan yang sesuai dengan

kondisi yang sebenarmya, pembobotan pada pilihan pernyataan sebagai berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

*) coret yang tidak sesuai
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1. Variabel Kepemimpinan (X1)

No Pernyataan SS! S| N |TS | STS

Gaya Kepemimpinan Direktif

1 | Pemimpin selalu memberikan perintah
kepada bawahan.

2 | Pemimpin selalu memberikan pekerjaan kepada
bawahan.

3 | Pimpinan selalu memberitahukan dengan jelas apa
yang  harus  dikerjakan.

4 | Pimpinan selalu memberitahukan dengan jelas
bagaimana mengerjakan dengan baik suatu
pekerjaan.

5 | Pimpinan menetapkan hubungan kerja yang jelas
antara satu orang dengan yang lain

6 | Pimpinan memberikan instruksi yang jelas
kepada bawahan.

7 | Pimpinan memberikan hukuman (punishment) untuk
mengontrol para personiinya.

Gaya Kepemimpinan Suportif

8 | Pimpinan selalu melakukan evaluasi dua arah
antara pimpinan dengan bawahan.

9 | Pimpinan selalu melakukan hubungan baik
dengan Bawahan

10 | Pimpinan selalu memperhatikan konflik yang
terjadi pada anggota

11 | Pimpinan selalu melakukan kontrol timbal balik
antara pimpinan dengan anggota.

12 | Pimpinan menunjukkan hal-hal yang dapat
menarik minat kerja pegawai

13 | Pimpinan berupaya mengembangkan suasana baru

14 | Pimpinan memberi kesempatan kepada para
| Anggota untuk menyampaikan Perasaan |
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15

Pimpinan memberi hadiah kepada para
Angota

16

Pimpinann menekankan hubungan antar
pribadi

Gaya Kepemimpinan Partisipatif

17

Pimpinan selalu bersama-sama dalam
membuat keputusan.

18

Pimpinan melibatkan partipasi anggota
dalam setiap kegiatan.

19

Pimpinan berbuat sesuatu yang membuat
anggota menjadi senang bekerja.

20

Pimpinan menggunakan partisipasi dari
anggota

21

Pimpinan lebih memperhatikan kerja
kelompok

22

Pimpinan memberikan kesempatan kepada
para Anggota untuk mendiskusikan masalah-
masalah dengan pemimpin

23

Pimpinan memberikan perhatian pada
kelompok yang tidak sukses dalam bekerja

24

Pimpinan bekerjasama dengan anggota
kelompok untuk menyusun tugasnya masing-
masing

2. Motivasi Kerja (X2)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Kebutuhan FEksistensi

Pimpinan langsung menanggapi keluhan kondisi di
tempat saya bekerja

Tugas dan Pekerjaan yang dibebankan kepada saya
sesuai dengan kemampuan.

Saya percaya terhadap pimpinan saya

Kebutuhan Hubungan

Saya cenderung membangun hubungan yang erat
antar sesama personil.

Saya diberikan kesempatan secara terbuka untuk
berkomunikasi dengan atasan langsung
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Saya lebih menikmati bekerjasama dengan orang lain
daripada bekerja sendiri

Kebutuhan peningkatan citra/karir

Atasan langsung selalu memberikan perhatian terhadap
penyelesaian tugas yang dibebankan kepada saya

Saya mendapatkan Pengakuan dan penghargaan dari
rekan sekerja ketika berhasil melaksanakan pekerjaan
dengan baik.

Peluang promosi terbuka bagi saya bila bekerja
dengan baik.

10

Saya mendapatkan Pujian dari atasan langsung atas
prestasi kerja.

11

Saya diberikan Kebebasan dalam menyampaikan
saran

12

Saya diberikan Kebebasan untuk bekerja secara
mandiri

13

Saya menikmati Wewenang dan tanggung jawab
terhadap tugas.

14

esempatan untuk mengembangkan diri sangat terbuka

bagi saya

3. Variabel Kinerja Personil (Y)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Kualitas

Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan teliti

Saya sangat disiplin dalam bekerja

Kuantitas

Saya selalu mampuh mengerjakan pekerjaan
sesuai target yang ditentukan

Saya selalu menetapkan target dalam bekerja

Jangka Waktu

Saya selalu tepat waktu dalam penyelesaian
pekerjaan

Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan
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Kehadiran di tempat Kerja

7 | Saya selalu masuk kerja tepat pada
Waktunya.

8 | Saya selalu pulang kerja tepat pada waktunya.

9 | Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja tanpa
izin

Kerja Sama (Sikap Kooperatif)

10 | Saya mampu bekerjasama dengan rekan kerja saya

11 { Saya selalu terbuka untuk menerima pendapat orang

lain

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
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MOTIVASI (X2}

NO RESPONDEN |— [ w22 [ ey [ xaa | xas | was | a7 | xas | wao | xato | et | ez | ats | ara

FREKUENS! JAWABAN RESPONDEN

1 3 4 0 2 0 1 1 8 8 10 1 1 1

2 11 9 6 5 3 5 8 11 5 12 2 6 7 4

3 22 18 30 14 17 16 23 32 30 37 15 21 15 16

4 59 68 58 57 63 58 61 47 49 44 69 71 73 60

5 21 17 22 38 33 36 23 18 24 13 29 17 20 29
TOTAL 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116

PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN

1 26 34 0.0 17 0.0 0.9 0.9 6.9 6.9 86 0.9 0.9 09 6.0
2 9.5 7.8 5.2 43 26 43 6.9 9.5 43 103 1.7 5.2 6.0 34
3 190 155 259 121 147 138 198 276 259 319 129 181 129 138
4 509 586 500 491 543 500 526 405 422 379 595 612 629 517
5 181 147 190 328 284 31.0 198 155 207 11.2 250 147 172 250
TOTAL 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100.
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NO KNERJA PERSONIL (Y)
RESPONDEN | w1 | yi2 | yi3 | yia | y15 | yt6 | yiz | yio | yto | yr1o | yin

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

1 0 0 1 0 3 3 0 2 7 0

2 1 2 7 7 7 6 5 10 5

3 14 24 33 19 42 31 19 27 22 10 10

4 77 71 58 67 50 56 61 59 64 72 62

5 24 19 17 23 14 20 31 18 18 32 42
TOTAL 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116

PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN
0.0 0.0 09 0.0 26 26 0.0 17 6.0 0.0 0.0

1

2 0.9 1.7 6.0 6.0 6.0 5.2 43 8.6 4.3 1.7 1.7

3 121 20.7 28.4 16.4 36.2 26.7 16.4 233 19.0 8.6 8.6

4 66.4 61.2 50.0 57.8 43.1 48.3 52.6 50.9 55.2 62.1 53.4

5 20.7 16.4 14.7 19.8 121 17.2 26.7 15.5 15.5 27.6 36.2
TOTAL 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100. 100.
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